BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan formulasi gel ekstrak etanol daun
balakacida (Chromolaena Odorata L) dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Gel ekstrak etanol daun balakacida (Chromolaena odorata L.) menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. Pada
konsentrasi 10%, 15%, dan 20%, gel menunjukkan daya hambat terhadap
Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat pada FI sebesar 13,745 mm, FlI
14,056 mm, dan FIIl 15,125 mm. Sedangkan terhadap Staphylococcus epidermidis,
diameter zona hambat yang dihasilkan sebesar 12,481 mm, 12,555 mm, dan 12,981
mm.
Konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus

aureus dan Staphylococcus epidermidis adalah konsentrasi 20%.

6.2. Saran

1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan formulasi gel ekstrak etanol
daun balakacida (Chromolaena odorata L.) dengan menggunakan bahan tambahan yang

berbeda.
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2. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan menggunakan fraksi isolat daun balakacida
(Chromolaena odorata L.) yang lebih tinggi dalam formulasi gel, guna mengevaluasi
pengaruhnya terhadap efektivitas dan stabilitas sediaan.

3. Pengujian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan basis gel karbopol serta
penambahan zat pengaroma untuk menutupi bau khas dari daun balakacida, sehingga
meningkatkan kenyamanan penggunaan sediaan.
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